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Abstract: 

The role of the principal in improving human resources in schools is very important. This is 

because the role of a leader who goes well in schools will produce solutive policies and be able 

to answer the problems that exist in schools. This is the background for researchers to raise the 

issue of the principal's leadership strategy in efforts to develop the quality of human resources. 

This study used a qualitative research method with data collection techniques through interviews. 

Interviews were conducted with 3 informants consisting of school principals, teachers, and 

business administration staff. The data analysis technique used in this study is the data analysis 

technique with the Miles and Hubermans theory, namely by reducing data, presenting data and 

drawing conclusions. There are several obstacles encountered by the Pemulutan Elementary 

School principal in efforts to develop the quality of their human resources, including the large 

number of senior teachers, inadequate school facilities and infrastructure and the location of the 

school which is quite far from urban areas. However, the Pemulutan Elementary school principal 

made several strategies so that the quality of the school's human resources could increase, the 

things that were done by the school principal in developing school human resources were 

teaching material policies, opening discussion rooms, reward and punishment and conducting 

training and guidance for teachers to become a professional teacher and be able to keep up with 

the times. 
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Abstrak:  

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan sumber daya manusia disekolah sangatlah penting. 

Hal ini karena peran pemimpin yang berjalan dengan baik di sekolah akan menghasilkan 

kebijakan yang solutif dan dapat menjawab permasalahan yang ada di sekolah. Hal inilah yang 

melatarbelakangi peneliti untuk mengangkat masalah mengenai strategi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam upaya pengembangan mutu sumber daya manusia. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara. Wawancara 

dilakukan kepada 3 narasumber yang terdiri dari kepala sekolah, guru, dan staf tata usaha. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data dengan teori miles 

and hubermans yaitu dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan penarikan kesimpulan. 

Ada beberapa kendala yang ditemui kepala sekolah Dasar Pemulutan dalam upaya 

mengembangkan mutu sumber daya manusianya, diantaranya adalah bayaknya guru senior, 

sarana dan prasarana sekolah yang belum terlalu memadai dan lokasi sekolah yang lumayan jauh 

dari perkotaan. Akan tetapi kepala sekolah SD Pemulutan membuat beberapa strategi agar 

kualitas sumber daya manusia sekolah dapat meningkat, hal-hal yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam mengembangkan sumber daya manusia sekolah adalah kebijakan bahan ajar, 

membuka ruang diskusi, reward and punishment dan mengadakan pelatihan dan bimbingan untuk 

guru agar menjadi guru yang profesional dan dapat mengikuti perkembangan zaman. 
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PENDAHULUAN  

Sekolah dasar merupakan Lembaga Pendidikan yang berfungsi sebagai 

penyelenggara Pendidikan yang dirancang untuk siswa yang berumur rentan 6-12 

tahun (Riyatuljannah 2020). Sekolah dasar memiliki sumber daya manusia untuk 

menunjang keberhasilan sekolah dalam membentuk generasi penerus bangsa yang 

berpendidikan. Sumber daya manusia di Sekolah Dasar terdiri dari Kepala sekolah, 

perangkat sekolah, staf dan penjaga sekolah (Solehudin 2021). Dalam upaya 

mencapai tujuan Pendidikan yang dibuat oleh sekolah perlu pengelolaan sumber 

daya manusia yang baik dan efektif agar mampu mencapai tujuan bersama. Untuk 

itu keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada kepemimpinan 

kepala sekolah artinya kepala sekolah merupakan suatu unsur vital bagi efektivitas 

lembaga pendidikan yang baik dalam mempersiapkan berbagai macam program 

pendidikan (Majid, Pirol, and Zainuddin 2021).  

Kepala sekolah sangat berperan penting terhadap maju mundurnya sebuah 

sekolah. Sebuah sekolah dapat dikatakan maju apabila berkualitas sumber daya 

manusianya, berkualitas sarana dan prasarananya serta dapat merumuskan 

pendidikan yang bermutu. Seorang pemimpin harus memiliki strategi agar visi misi 

dan target capaian dapat direalisasikan. Oleh sebab itu kepala sekolah seharusnya 

merumuskan strategi apa yang dilakukan sehingga target dapat tercapai. 

Keberhasilan sekolah dalam membimbing siswanya sangat tergantung pada 

sumber daya yang dimiliki oleh sekolah (Saifullah 2020). Dalam hal ini guru 

merupakan salah satu sumber daya manusia, yang memiliki keterampilan atau 

kompetensi yang sangat dibutuhkan dalam proses pendidikan dan pengajaran (Haz 

dkk, 2022). Banyak hal yang harus dikuasai oleh guru agar mampu menjadi guru 

yang profesional dan disenangi oleh siswanya, antara lain adalah Menyusun 

perangkat kurikulum, memilih media, metode ataupun pendekatan yang efektif, dan 

masih banyak lainya. Oleh karena itu guru bukan hanya sekedar memberikan materi 

di kelas akan tetapi lebih dari itu guru selayaknya mampu menciptakan 

pembelajaran yang menarik agar siswa bisa semangat dalam proses pembelajaran. 

Selain guru sumber daya yang ada di sekolah dasar juga terdiri dari perangkat 

sekolah, staf, dan penjaga sekolah. Manajemen pengorganisasian yang baik juga 

akan berimplikasi pada regulasi yang jelas dan keberhasilan sekolah dalam 

mengelola sistem sekolah (Ikhwan 2018). karena itu pengelolaan data sekolah juga 

seharusnya diperhatikan oleh pimpinan di sekolah agar data yang diperoleh tidak 
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tercecer dan bisa digunakan sewaktu-waktu apa bila diperlukan untuk kepentingan 

sekolah. Selain pengelolaan data sekolah staf dan perangkat sekolah juga 

memastikan program-program yang direncanakan oleh sekolah dapat direalisasikan 

dan memiliki output yang jelas sesuai tujuan bersama. 

Untuk mengelola dan mengatur sumber daya manusia di sekolah agar dapat 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat, maka diperlukan karakter seorang 

pemimpin yang mampu membuat para guru, staf, perangkat sekolah dan penjaga 

sekolah ikut dalam satu perintah yang dikeluarkan oleh kepala sekolah yang 

sebelumnya sudah di pikirkan dan di diskusikan dengan matang oleh kepala sekolah 

(Wisda 2021). Kepala sekolah harus pandai memimpin kelompok dan 

pendelegasian tugas dan wewenang (Fitrah 2017). Pengorganisasian yang baik akan 

berimplikasi pada pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dan terciptanya 

siklus pekerjaan yang baik dan demokratis (Sudika 2020:19), oleh sebab itu 

pentingnya sosok kepala sekolah yang demokratis dan menerima masukan dari 

bawahannya agar mampu menampung masukan dari para guru dan perangkat 

sekolah. 

Kepemimpinan merupakan suatu cara untuk mempengaruhi, mendorong, 

membimbing, mengarahkan untuk dapat bekerja sama guna mencapai tujuan 

bersama (Said 2018). Kepemimpinan juga merupakan proses interaksi antar kedua 

belah pihak, yaitu seorang pemimpin dan yang dipimpinnya (Nursyam 2020). 

Seorang pemimpin yang baik tentu akan menentukan karakter dan gaya 

kepemimpinan yang cocok digunakan agar dapat meyakinkan bawahannya untuk 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama  (Banani et al. 2022). Peran 

kepemimpinan merupakan pola perilaku konsisten yang diterapkan oleh pemimpin 

melalui orang lain, yaitu melalui perilaku yang ditunjukkan oleh pemimpin ketika 

mempengaruhi orang lain, seperti yang dirasakan oleh orang lain (Ahya dkk, 2021). 

Pemimpin yang baik seharusnya tidak hanya mementingkan ego pribadi akan tetapi 

mendahulukan kepentingan bersama agar terciptanya iklim demokratis dalam 

lingkungan sekolah. 

Peningkatan kualitas Pendidikan yang dilakukan tidak lepas dari system 

manajemen yang dikembangkan, oleh sebab itu faktor kepemimpinan sangat 

berperan penting menentukan (Ekosiswoyo 2016). Peningkatan mutu pendidikan 

memerlukan kepala sekolah yang dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan 

baik serta meningkatkan kinerja guru, oleh karena itu pemimpin sekolah harus 

mampu mempengaruhi bawahannya (Wote and Sero, 2021). Sekolah yang bermutu 

ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah yang bermutu pula karena sukses 

atau gagalnya suatu sekolah sangatlah ditentukan oleh kehandalan kepemimpinan 

kepalanya (Siregar 2019). 

Untuk mencapai tujuan bersama kepala sekolah hendaknya memiliki strategi 

yang jelas, sistematis dan terstruktur agar apa pun yang dikerjakan oleh sekolah 
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memiliki output yang jelas dan tidak asal-asalan (Kadarsih et al. 2020). Strategi 

merupakan rancangan yang dibuat untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Wijaya 

n.d.), strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah secara umum tertuang dalam visi 

dan misi sekolah dan rancangan program sekolah. Akan tetapi strategi yang dibuat 

oleh kepala sekolah di luar rancangan program dan visi misi sekolah juga harus 

dipikirkan oleh kepala sekolah, salah satunya adalah strategi untuk menjalin 

komunikasi yang baik dengan bawahannya, strategi agar dapat dipercaya oleh 

masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut, dan masih banyak 

yang lainya (Riki, Rusdinal, and Gistituati 2021). Seorang kepala sekolah sebagai 

pemimpin harus mampu mengerakkan segalah apa yang ada disekolah dan 

mengubahnya menjadi produk dan jasa yang berguna dalam meningkatkan mutu 

sekolah (Yanti 2021). Oleh karena itu peran kepala sekolah bukan hanya 

memastikan bawahannya untuk bekerja sesuai rencana akan tetapi lebih dari itu 

kepala sekolah harus memikirkan hal-hal lain yang berhubungan dengan kemajuan 

sekolah. 

Upaya peningkatan mutu pendidikan seharusnya tidak terfokus pada satu 

aspek saja, oleh sebab itu peran pemimpin dalam hal ini sangat diperlukan, agar 

mutu Pendidikan yang telah direncanakan dapat tercapai sesuai target yang 

dikehendaki (Kodrat 2019). Berbicara tentang mutu secara istilah mutu adalah 

kualitas dalam memenuhi, melebihi atau harapan bagi setiap pelanggan (Fadillah 

and Sanusi 2020). Dalam hal ini peningkatan mutu pendidikan adalah tergantung 

pada manajemen yang baik, hal ini dikarenakan apabila fungsi manajemen 

(planning, organaizing, and evaluating) sudah terlaksana dengan baik maka akan 

menghasilkan Pendidikan yang bermutu.  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fadhilla 2020:19) di mana 

menjabarkan mengenai strategi kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja 

tenaga kependidikan di masa pandemi, hal ini berkaitan dengan masalah yang 

diangkat pada penelitian ini, di mana dalam artikel tersebut menjabarkan mengenai 

gaya dan strategi kepemimpinan, akan tetapi jika di analisis melalui hipotesis 

pembahasannya berbeda, di mana pada artikel ini pembahasan yang dijabarkan 

lebih luas dan tidak hanya mengerucut pada gaya dan strategi kepemimpinan saja. 

Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andriani 2015), di mana 

pada penelitiannya iya menjelaskan mengenai hal-hal yang dapat berimplikasi pada 

keefektifan pembelajaran di sekolah. permasalahan yang diangkat sedikit berkaitan 

dengan artikel ini, akan tetapi artikel ini lebih spesifik pada upaya kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu guru, perangkat dan penjaga sekolah tentu berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriani yang membahas mengenai 

implikasi keefektifan belajar di sekolah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap strategi kepemimpinan yang 

digunakan oleh kepala sekolah Sekolah Dasar Pemulutan untuk mengembangkan 
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mutu SDM di sekolahnya. Harapannya dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan edukasi pada kepala sekolah, guru ataupun akademisi untuk selalu 

mengembangkan mutu Pendidikan di sekolah agar memiliki pengelolaan yang baik 

dan mampu menciptakan calon penerus bangsa yang berkualitas secara kognitif, 

afektif dan psikomotoriknya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara. Wawancara dilakukan pada 3 narasumber 

yaitu kepala sekolah selaku pemimpin di sekolah 1 orang guru dan 1 staf tata usaha 

sebagai orang yang dipimpin dan merasakan kebijakan yang dibuat oleh kepala 

sekolah. Sedangkan teknik analisis data yang dilakukan menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Fokus penelitian ini membahas mengenai strategi apa saja yang digunakan 

oleh kepala sekolah di SD Pemulutan  dalam upaya mengembangkan mutu sumber 

daya manusia di sekolahnya. Di mana seorang kepala sekolah yang mempunyai 

peran penting disekolah yang tentunya memiliki strategi-strategi yang efektif untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman di sekolah, selain itu kepala 

sekolah idealnya perlu memastikan keluaran-keluaran (siswa) dari sekolahnya agar 

memiliki kualitas yang baik.  

 

Tabel 1. Data Narasumber 

Inisial  Jabatan 

R1 Kepala Sekolah 

R2 Guru Kelas 

R3  Staf Tata Usaha 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam setiap kepemimpinan pasti memiliki dinamikanya masing-masing, 

banyak sekali dinamika yang dihadapi oleh pemimpin di sekolah dasar agar dapat 

meningkatkan kualitas mutu dari sumber daya manusianya. Di SD N Pemulutan 

memiliki 22 orang guru dan staf TU, terdiri dari 9 orang honorer 12 orang PNS dan 

1 orang operator. 
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Gambar 1.  Peta Konsep Kendala dan solusi kepala sekolah untuk mengembangkan mutu SDM di 

Sekolah. 

Kendala kepala sekolah dalam pengembangan mutu SDM  

SDN pemulutan merupakan sekolah dasar negeri yang sudah lama berdiri, 

bahkan kepala sekolah SD N Pemulutan pun merupakan alumni dari sekolah 

tersebut hal ini dijelaskan oleh bapak R1 selaku kepala sekolah SD N pemulutan, 

iya menjelaskan bahwa :  

“kendala yang dialami kami dalam upaya pengembangan sumber 

daya manusia sebenarnya terletak pada rasa sungkan dan canggung yang 

hadir untuk menegur, memerintah ataupun mengarahkan guru-guru yang 

sudah senior dan sepuh disekolah ini, bagaimana tidak, beliau-beliau itu 

adalah guru saya semasa saya SD, dan sekarang menjadi kolega dan 

rekan kerja yang Bersama-sama mengajar di SD ini, tentu ada 

kecanggungan dalam kami memerintah ataupun menegur. Nah hal ini 

berimplikasi pada minimnya sumbangsih tenaga ataupun pemikiran yang 

disalurkan oleh guru ke kami pimpinan disekolah dalam rangka 

merancang program sekolah  sampai ke pelaksanaan program tersebut.” 

Kendala semacam ini sangat sering ditemui di lingkungan sekolah, di mana 

guru yang Sudah sepuh relatif hanya terpaku untuk mengajar dikelas dan tidak 
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terlalu memikirkan program sekolah. Hal ini seharusnya mampu di kendalikan oleh 

kepala sekolah agar dapat terciptanya iklim kerja yang semangat dan kreatif agar 

dapat membuat program kerja sekolah yang menarik dan membuat semangat 

belajar siswa jadi meningkat. 

Selain itu permasalahan yang dihadapi oleh Bapak R1 selaku kepala sekolah 

SD N Pemulutan barat adalah sarana, prasarana dan penunjang untuk diadakannya 

pelatihan-pelatihan dalam upaya meng-upgrade skill guru yang masih kurang, hal 

ini dijelaskan oleh bapak R1 di mana iya menjelaskan bahwa iya pernah mempunyai 

ide untuk mengadakan pelatihan membuat bahan ajar inovatif, dan pelatihan 

pembelajaran berbasis digital, akan tetapi terkendala karena sarana yang belum 

memadai, serta pihak sekolah sedikit kebingungan untuk mengundang ahli yang 

didatangkan untuk memberikan pelatihan kepada guru, karena letak sekolah 

tersebut cukup jauh dari perkotaan. 

Solusi yang dihadirkan Kepala Sekolah 

Solusi yang dihadirkan oleh bapak R1 atas kendala tersebut adalah dengan 

membagi tugas pada perangkat sekolah agar bisa mengorganisasi guru guru lainya. 

Bapak R1 menjelaskan bahwa untuk guru-guru yang sudah sepuh iya meminta 

bendahara sekolah untuk membantu memberikan pengertian apabila ada teguran 

ataupun kebijakan baru yang dikeluarkan. Hal ini dilakukan karena bendahara 

sekolah SD N Pemulutan barat juga merupakan guru senior dan juga guru 

pendatang, hal ini tentu bisa dijadikan solusi apabila ada hal-hal yang mesti 

diluruskan dari kinerja guru yang belum sesuai dengan harapan, agar guru tersebut 

dapat menerima masukan dan saran dengan hati yang terbuka. 

Untuk perihal sarana dan prasarana alhamdulillah saat ini sedang diupayakan 

oleh pihak sekolah agar sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh sekolah dalam 

hal menunjang kompetensi staf dan guru dalam meningkatkan kualitas SDM. 

Upaya ini terus dilakukan agar sekolah mempunyai sarana dan prasaran yang 

menunjang. Untuk perihal ahli/narasumber kegiatan pelatihan bapak R1 berinisiatif 

untuk bekerja sama dengan kampus yang ada di Palembang untuk melakukan 

pengabdian di sekolahnya, hal ini dijelaskan oleh bapak R1 sudah dirancang dan 

dalam proses komunikasi pada pihak pihak terkait.  

Kebijakan yang dihadirkan kepala sekolah 

Dalam ruang lingkup Pendidikan di sekolah, tentu kepala sekolah selayaknya 

merumuskan kebijakan yang tertuang melalui aturan agar kebijakan yang dibuat 

oleh kepala sekolah dapat legal dan ditaati oleh guru staf dan TU sekolah. Bapak 

R1 sendiri sangat konsen terhadap kedisiplinan di sekolahnya, hal ini dijelaskan 

oleh ibu R2 selaku guru kelas di mana ibu R2 menuturkan bahwa bapak kepala 

sekolah sangat fokus terhadap kedisiplinan di sekolah ini, oleh sebab itu bapak 

kepala sekolah membuat aturan bahwa setiap guru staf dan TU wajib hadir jam 7 



Noptario Noptario, Rubi Mamonto, Shaleh Shaleh 
Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Upaya Pengembangan Mutu Sumber 
Daya Manusia (Studi Kasus Sekolah Dasar Pemulutan) 

 
 
 
 
 
 

129 Print –   ISSN: 2443-0021  
Online - ISSN: 2716-4136 

disekolah untuk mengontrol siswa piket pembersihan dan membantu menertibkan 

siswa untuk masuk ke dalam kelas. Hal ini pun dibenarkan oleh bapak R1 selaku 

kepala sekolah di mana iya menjelaskan bahwa dengan dicontohkan langsung oleh 

guru mengenai karakter disiplin, diharapkan siswa juga dapat mengikutinya agar 

dapat memupuk sifat disiplin pada diri siswa. Akan tetapi selain memberikan 

hukuman melalui kebijakan pendisiplinan bapak R1 juga memberikan penghargaan 

kepada guru yang dinilai menjalankan tugas dengan baik dan dapat menghadirkan 

solusi yang konkret atas permasalahan yang ada dengan solutif tentu akan diberikan 

penghargaan berupa intensif sebagai tanda terima kasih. Selain itu bapak R1 juga 

menjelaskan saat hari guru sekolahnya biasanya memberikan penghargaan kepada 

guru dan staf tata usaha yang dinilai bermutu dengan memberikan penghargaan 

guru dan staf terbaik yang mendapatkan sertifikat serta uang intensif sebagai 

penyemangat guru dan staf TU yang lainya dalam meningkatkan kualitasnya. 

Selain kedisiplinan bapak R1 juga membuat kebijakan untuk 

mengembangkan mutu di sekolah mengenai bahan ajar yang inovatif, di mana di 

Sekolah Dasar Pemulutan kepala sekolah sangat memfasilitasi guru untuk membuat 

bahan ajar, di mana pada saat 17 an, pimpinan sekolah membuat lomba bahan ajar 

inovatif untuk membangkitkan semangat guru dalam menciptakan bahan ajar 

inovatif. Banyak sekali bahan ajar yang bisa digunakan di kelas agar siswa antusias 

mengikuti pembelajaran karena divisualisasikan melalui bahan ajar. Kebijakan 

mengenai bahan ajar juga sangat ditekankan oleh kepala sekolah agar mampu 

membuat suasana belajar di lingkungan sekolah mengasyikkan bagi siswa. 

Dengan kebijakan tersebut tentu Respons guru pun beragam dalam menyikapi 

hal tersebut, di mana guru-guru yang sudah mendekati usia pensiun sedikit 

kewalahan karna harus mempelajari cara-cara membuat bahan ajar yang modern 

dan inovatif, hal ini disampaikan oleh ibu R2 di mana iya mengatakan bahwa 

kendala dalam aturan yang diterapkan oleh kepala sekolah terkait dengan bahan ajar 

yang harus disiapkan terletak pada guru-guru yang mendekati usia pensiun, di mana 

guru-guru tersebut mempunyai daya serap yang tidak secepat guru-guru muda 

dalam belajar. Akan tetapi kendala tersebut cepat ditanggapi oleh kepala sekolah 

dengan memberikan ruang diskusi untuk guru-guru dan memfasilitasi guru-guru 

untuk membuat bahan ajar yang inovatif, hal ini dinilai efektif oleh ibu R2 di mana 

guru-guru yang kebingungan di temani oleh guru-guru yang sudah biasa membuat 

bahan ajar agar guru yang kesulitan terbantu dan ter fasilitasi. Selain itu bapak R1 

juga menjelaskan untuk membuat guru-guru nyaman dengan kebijakan yang dibuat 

maka bapak R1 selalu membuka ruang diskusi dan selalu mencoba menjadi 

pendengar yang baik bagi para guru agar dapat mengetahui kelemahan dari 

kebijakannya, dan membuat komunikasi menjadi 2 arah untuk membuat ikatan 

emosional pada guru-guru di sekolahnya. 
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Bapak R1 juga menjelaskan bahwa selama menjabat menjadi kepala sekolah 

ia selalu membuka Ruang diskusi juga dibuka seluas-luasnya dalam upaya 

mengevaluasi kinerjanya dalam memimpin di sekolah. Hal ini dilakukan dalam 

upaya penerapan demokrasi di sekolah dan perbaikan atas kebijakan yang telah 

dibuat agar dapat dirumuskan kebijakan yang solutif apabila dirumuskan oleh 

banyak pemikiran dari guru-guru lainya. Hal ini juga dibenarkan oleh bapak R3 di 

mana ia menjelaskan bahwa bapak R1 selalu membuka ruang diskusi dalam upaya 

perbaikan sekolah. Tentu sebagai staf tata usaha bapak R3 sangat senang dengan 

keterbukaan yang diterapkan oleh bapak R1 di mana dengan keterbukaan semacam 

ini diharapkan dapat dihasilkan kebijakan yang konkret gar bisa memaksimalkan 

program-program sekolah. 

Implikasi strategi kepala sekolah dalam pengembangan SDM 

Strategi merupakan sebuah cara yang digunakan dalam upaya mencapai 

sesuatu yang diinginkan. Melalui solusi yang telah dihadirkan oleh kepala sekolah 

untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia tentu berimplikasi pada hal-hal 

yang membuat guru dan staf yang ada di sekolah menjadi lebih bermutu. Hal ini 

dijelaskan oleh bapak R1 di mana ia menjelaskan bahwa dengan solusi yang telah 

dihadirkan diharapkan guru dan staf tata usaha yang ada di ruang lingkup sekolah 

dapat secara mandiri mengupgrade kemampuannya, karena pihak sekolah hanya 

mampu menjadi fasilitator guru dalam belajar dasarnya saja, agar guru mampu 

menjadi seorang guru yang profesional yang mengikuti perkembangan zaman tentu 

butuh kesadaran secara mandiri dari gurunya. Oleh sebab itu menurut bapak R1 

kebijakan yang telah ia berlakukan berimplikasi pada kemandirian guru untuk 

meningkatkan mutu tanpa di perintah oleh pihak sekolah.  

Hal ini juga dibenarkan oleh ibu R2 di mana ia menjelaskan bahwa di era 

kepemimpinan bapak R2 di sekolah ini lingkungan kerja yang ada di sekolah 

semakin sehat dan membuat suasana yang nyaman dalam bekerja sehingga guru 

dan staf tata usaha dapat menjalankan tugasnya dengan maksimal. Ibu R2 

menjelaskan bahwa bapak R1 sering membuka ruang dialog untuk merancang 

program ke depan dan mengevaluasi program sekolah yang telah dilaksanakan. 

Dalam ruang dialog tersebut bapak R1 juga membuka seluas-luasnya ruang diskusi 

untuk guru dan staf tata usaha mengkritik dirinya agar dapat terciptanya keselarasan 

antara pimpinan dan guru serta staf disekolah. Hal ini tentu membuat ikatan yang 

semakin erat antara pimpinan guru dan staf TU di sekolah sehingga tidak ada sekat 

diantaraya. Hal ini membuat keterbukaan satu sama lain sehingga membuat 

pimpinan guru dan staf TU menjadi semakin kompak. 

 

 

 



Noptario Noptario, Rubi Mamonto, Shaleh Shaleh 
Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Upaya Pengembangan Mutu Sumber 
Daya Manusia (Studi Kasus Sekolah Dasar Pemulutan) 

 
 
 
 
 
 

131 Print –   ISSN: 2443-0021  
Online - ISSN: 2716-4136 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah SD Pemulutan  dalam upaya 

meningkatkan mutu sumber daya manusianya dilakukan dengan sangat terstruktur 

dan sistematis. Di mana bapak R1 selaku kepala sekolah selalu berusaha untuk 

menjawab permasalahan yang ada dan menghasilkan kebijakan yang solutif demi 

terciptanya sumber daya manusia sekolah yang berkualitas. Kendala yang ditemui 

seperti banyaknya guru senior, sarana dan prasaran yang belum memadai serta 

lokasi sekolah yang lumayan jauh dari perkotaan dapat dijawab dengan solusi yang 

dihadirkan oleh pimpinan sekolah. Solusi yang dihadirkan oleh pimpinan sekolah 

dalam upaya meningkatkan mutu sumber daya manusianya adalah dengan 

kebijakan bahan ajar, membuka ruang diskusi, reward and punishment, pelatihan 

dan bimbingan serta berkonsultasi dengan akademisi yang ada di kampus. Dengan 

strategi yang telah dibuat oleh kepala sekolah tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sumber 

daya manusianya sudah cukup baik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu peneliti untuk lebih mengamati 

secara langsung mengenai strategi yang digunakan oleh kepala sekolah dalam 

mengembangkan mutu sumber daya manusia di sekolah, oleh sebab itu peneliti 

tidak melihat secara langsung gaya kepemimpinan kepala sekolah melainkan hanya 

mencari informasi melalui wawancara. Saran bagi peneliti selanjutnya untuk 

melihat secara langsung gaya kepemimpinan kepala sekolah sehingga data yang 

diperoleh dapat benar-benar dipertanggungjawabkan. 
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